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Abstrak 

Satgas Covid-19 Kaltim kembali mengumumkan penambahan kasus Covid-19 di Kaltim. Per 31 Desember 2021, total kasus 

positif di Kaltim sebanyak 158.332 kasus. Status zona merah Covid-19 di enam kecamatan, yakni kecamatan Samarinda Utara, 

kecamatan Samarinda Ulu, kecamatan Samarinda Kota, kecamatan Sungai Kunjang, kecamatan Sungai Pinang, dan kecamatan 

Samarinda Ilir. Sedangkan 4 kecamatan lainnya, zona oranye di kecamatan Sambutan, serta zona kuning di kecamatan Samarinda 

Seberang, Loa Janan Ilir, dan juga di kecamatan Palaran. Solusi yang akan ditawarkan terhadap permasalahan tersebut yakni 

pembagian masker. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah kepedulian terhadap cara penanganan limbah masker yang benar. 

Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 di SMK 17 di Kota Samarinda. Metode pengabdian yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah sosialisasi dan pengadaan tempat sampah masker bekas. Hasil pengabdian yaitu selain memberikan sosialisasi, 

juga memberikan/menyediakan tempah sampah khusus masker bekas supaya tidak digabung dengan sampah yang lain. Tempat 

sampah yang disediakan adalah tempat sampah yang dapat terbuka tanpa disentuh yakni terbuka melalui sensor tangan dan dapat 

tertutup secara otomatis. Adanya tempat sampah tersebut diharapkan dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya yang merupakan salah satu upaya pencegahan penularan Covid-19. Kegiatan berjalan lancar 

dengan rangkaian kegiatan pemberian materi kepada tenaga pengajar mengenai 5M dan persiapan pembelajaran tatap muka bagi 

para siswa serta pemberian perlengkapan New Normal bagi sekolah berupa sabun cuci tangan, hand sanitizer, dan tisu; serta 

memberikan media edukasi berupa spanduk dan fasilitas cuci tagan sebagai sarana upaya pengingat dalam menjalankan aktvitas 

belajar mengajar agar selalu mematuhi Protokol Kesehatan. 

Kata Kunci: limbah, masker 

 

 

Abstract 

 

The East Kalimantan Covid-19 Task Force has again announced the addition of Covid-19 cases in East Kalimantan. As of 

December 31, 2021, the total positive cases in East Kalimantan were 158,332 cases. The status of the Covid-19 red zone is in six 

sub-districts, namely North Samarinda sub-district, Samarinda Ulu sub-district, Samarinda Kota sub-district, Sungai Kunjang 

sub-district, Sungai Pinang sub-district and Samarinda Ilir sub-district. Samarinda Seberang sub-district, Loa Janan Ilir and also 

in Palaran sub-district. Solutions that will be offered to these problems is mask distribution. This activity aims to increase 

awareness of how to properly handle mask waste. This service held in January 2022 at SMK 17 in Samarinda City. The service 

method used in this activity is socialization and procurement of used mask waste bins. The result of the service is that in addition 

to providing socialization, it also provides special trash orders for used masks so that they are not combined with other waste. The 

trash can provided is a trash can that can be opened without being touched, which is open via a hand sensor and can be closed 

automatically. The existence of the trash can is expected to increase students' attention to the importance of disposing of garbage 

in its place which is one of the efforts to prevent the transmission of Covid-19. The activity went smoothly with a series of activities 

providing material to teaching staff regarding 5M and preparation for face-to-face learning for students as well as providing New 

Normal equipment for schools in the form of hand washing soap, hand sanitizer, and tissue, and providing educational media in 

the form of banners and hand washing facilities as a means of reminder efforts in carrying out teaching and learning activities to 

always comply with the Health Protocol. 
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1. Pendahuluan 

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada 

manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi 

saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit 

yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut Berat atau 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Penyakit 

ini terutama menyebar di antara orang-orang melalui 

tetesan pernapasan dari batuk dan bersin. Virus ini 

dapat tetap bertahan hingga tiga hari dengan plastik 

dan stainless steel atau dalam aerosol selama tiga jam. 

Virus ini juga telah ditemukan di feses, tetapi hingga 

Maret 2020 tidak diketahui apakah penularan melalui 
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feses mungkin, dan risikonya diperkirakan rendah 

(Doremalen et al, 2020). 

Pandemi virus SARS-CoV-2 (Covid-19) yang 

pertama kali ditemukan kasusnya di Kota Wuhan Cina 

pada akhir tahun 2019, saat ini telah menyebar di 210 

negara dan 2 kapal pesiar internasional. Dilaporkan 

kasus positif virus corona di dunia, telah menjangkit 

sekitar 3,4 juta orang dengan kematian hampir 240 ribu 

orang dan diprediksi angka ini akan terus bertambah 

(Worldometer, 2020). Di Indonesia, virus corona 

ditemukan mulai menjangkit pada awal bulan Maret 

tahun 2020 dan saat ini telah ditemukan 10.551 kasus 

positif dengan kematian sebanyak 800 orang 

(Worldometer, 2020).  

Rata-rata waktu inkubasi virus corona bisa 

mencapai 14 hari, yang dinamakan dengan masa 

prasimtomatik. Orang yang berada dalam masa 

prasimtomatik dapat menyebarkan virus corona ke 

orang lain sebelum munculnya gejala (World Health 

Organization, 2020). Menindaklanjuti anjuran dari 

WHO, pemerintah Indonesia mewajibkan pemakaian 

masker bagi masyarakat (Evanalia, 2020). Adanya 

kewajiban menggunakan masker oleh semua 

masyarakat, tentu akan diikuti dengan sampah/limbah 

masker yang dihasilkan. Walaupun sebagian 

masyarakat menggunakan masker kain, tetapi banyak 

juga yang menggunakan masker sekali pakai. Belum 

lagi penggunaan sarung tangan sekali pakai. Jika 

permasalahan sampah masker dan sarung tangan bekas 

pakai ini tidak teratasi, maka akan dihasilkan 

permasalahan yang baru walaupun limbah-limbah ini 

tidak dikategorikan sebagai limbah medis-infeksius 

tapi sebagai limbah domesik namun tetap memiliki 

potensi sebagai limbah infeksius. 

Limbah infeksius ini harusnya sebelum dibuang 

ke tempat pembuangan sampah, melalui proses 

pemilahan terlebih dahulu dari sampah lainnya 

kemudian dilakukan treatment terlebih dahulu sebelum 

dibuang ke tempat sampah domestik (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Namun banyak 

dari masyarakat yang belum mengetahui bagaimana 

cara penanganan sampah ini dengan benar. Salah satu 

penyebab ketidaktahuan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah ini adalah masih minimnya sarana 

edukasi dan sosialisasi mengenai hal tersebut. Adanya 

permasalahan tersebut membuat penulis berinisatif 

untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bentuk kepedulian terhadap 

kesehatan masyarakat di masa pandemi Covid-19 

khususnya di sektor pendidikan yaitu salah satu 

sekolah di kota Samarinda.  

Buana (2020) menjelaskan bahwa protokol 

kesehatan wajib diterapkan selama masa pandemi. 

Suni (2020) juga menjelaskan bahwa protokol 

kesehatan untuk penanggulangan Covid-19 terdiri dari 

fase pencegahan, fase deteksi, dan fase respon. 

Sependapat dengan Buana dan Suni, protokol 

kesehatan menjadi penting mengingat kita sudah 

memasuki era new normal pasca Covid-19. Peran dari 

pemerintah dan juga masyarakat sangat dibutuhkan 

untuk mengurangi penularan yang lebih banyak. 

Kementerian Kesehatan RI (2020) juga mengeluarkan 

pedoman kesiapsiagaan dalam menghadapi penyebaran 

Covid-19. 

Upaya yang dapat dilakukan pada fase 

pencegahan oleh setiap individu antara lain: Memakai 

masker, Memakai sarung tangan, Menggunakan hand 

sanitizer/desinfektan, Mencuci tangan dengan sabun, 

Menghindari menyentuh wajah, Menghindari berjabat 

tangan, Menghindari pertemuan atau antrian panjang, 

Menghindari menyentuh benda/permukaan benda di 

area publik, Menghindari naik transportasi umum, 

Menjaga jarak setidaknya dua meter dari orang lain 

ketika di luar rumah, dan Jika menunjukkan gejala 

penyakit segera mendatangi fasiltas kesehatan terdekat. 

 

2. Bahan dan Metode 

Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Januari 

2022 yang bertepatan dengan dimulainya Tahun 

Ajaran 2021/2022 Semester Genap di salah satu 

sekolah di kota Samarinda, yaitu di SMK 17 

Samarinda. Metode pengabdian yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah sosialisasi dan pengadaan tempat 

sampah masker bekas.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2022 di SMK 17 

Samarinda. Kegiatan ini dilaksanakan dengan dengan 

cara memberikan metode sosilialisasi tentang 

pentingnya membuang masker bekas di tempat 

sampah. Kegiatan ini harapannya dapat menjadi 

contoh bagi sekolah lainnya dan juga menambah 

pengetahuan siswa tentang pentingnya membuang 

sampah pada tempatnya khususnya masker bekas. 

Selain itu, pada kegiatan pengabdian ini tim 

penulis juga memberikan/menyediakan tempah 

sampah khusus masker bekas supaya tidak digabung 

dengan sampah yang lain. Tempat sampah yang 

disediakan adalah tempat sampah yang dapat terbuka 

tanpa disentuh yakni terbuka melalui sensor tangan 

dan dapat tertutup secara otomatis. Adanya tempat 

sampah tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

perhatian siswa terhadap pentingnya membuang 

sampah pada tempatnya yang merupakan salah satu 

upaya pencegahan penularan Covid-19. 
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Gambar 1. Sosialisasi Pentingnya Pengelolaan Limbah 

Masker 

 

Kegiatan berjalan lancar dengan rangkaian 

kegiatan pemberian materi kepada tenaga pengajar 

mengenai 5M dan persiapan pembelajaran tatap muka 

bagi para siswa serta pemberian perlengkapan new 

normal bagi sekolah berupa Sabun Cuci Tangan, Hand 

Sanitizer, dan Tisu, serta memberikan media edukasi 

berupa Spanduk dan fasilitas cuci tagan sebagai sarana 

upaya pengingat dalam menjalankan aktvitas belajar 

mengajar agar selalu mematuhi Protokol Kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tempah Sampah Medis 

  

Hingga saat ini, protokol pencegahan Covid-19 

menurut Kementerian Kesehatan RI masih tetap sama 

yaitu memakai masker dengan benar, mencuci tangan 

menggunakan air mengalir atau hand sanitizer selama 

minimal 20 detik, menjaga jarak, menghindari 

kerumunan dan tetap di rumah yang ditambah dengan 

melakukan vaksinasi sebanyak 2 kali. Kepatuhan 

masyarakat menerapkan protokol kesehatan ini 

diharapkan mampu memutus rantai penyebaran Covid-

19 sehingga dapat memulihkan kesehatan dan ekonomi 

di Indonesia (Gannika & Sembiring, 2021). 

Pemilahan sampah sangat penting untuk 

diperhatikan. Hal tersebut dapat dilakukan berdasarkan 

karakteristik sampah. Pemahaman mengenai 

karakteristik sampah memberikan dampak terhadap 

keberhasilan pemilahan sampah. Sampah organik 

merupakan sampah yang mudah terurai seperti sampah 

sisa dapur, daun-daunan, sayur-sayuran, buah-buahan, 

daging, ikan, nasi dan potongan rumput atau daun atau 

ranting dari kebun. Sampah organik membutuhkan 

waktu 2 sampai 3 minggu dalam proses 

penguraiannya. Sampah anorganik merupakan sampah 

yang sulit terurai seperti kertas, kardus, plastik, botol 

plastik, botol kaca, ataupun kaleng (Mulya et al., 

2020). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik serta 

antusias. Siswa juga baik terhadap kegiatan ini dan 

harapannya untuk ke depannya para siswa dapat lebih 

memperhatikan pentingnya membuang sampah pada 

tempatnya khususnya limbah masker (masker bekas) 

yang merupakan salah satu upaya pencegahan 

penularan Covid-19. Selain itu, diharapkan pula pada 

kegiatan pengabdian berikutnya dapat dilaksanakan di 

eskolah yang lain misalnya di Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Dasar, atau di Taman Kanak-Kanak. 
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